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Abstract

PERMA Well-Being is a multidimensional concept that does not solely focus on Hedonic or Eudaimonic
well-being but rather integrates both. In his model, Seligman identifies five dimensions of well-being: Positive
Emotion, Engagement, Relationship, Meaning, and Accomplishment. Data analysis on the correlation between each
Schwartz Value and the dimensions of PERMA: Multidimensional Framework of Well-Being, obtained from 495
respondents, indicates that the relationships between Schwartz Values and the dimensions of PERMA among
emerging adults tend to be weak. Based on the PERMA dimensions, Engagement emerged as the highest dimension,
while Positive Emotion and Meaning were the lowest. The depiction of Schwartz Values among emerging adults from
diverse cultural backgrounds revealed Hedonism as the highest value and Power as the lowest. Future research is
recommended to position Schwartz Values as moderators in the formation or enhancement of PERMA Well-Being. It
is also suggested that subsequent studies not only focus on the five dimensions of PERMA Well-Being but also consider
other factors influencing well-being, such as flow, gratitude, and happiness, to achieve a more comprehensive
analysis of PERMA Well-Being.
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Abstrak

PERMA Well-Being merupakan konsep multi-dimensi yang tidak hanya berfokus pada Hedonic ataupun
Eudamonic, melainkan gabungan dari keduanya. Dalam modelnya, Seligman mengidentifikasi 5 dimensi yang terkait
dengan Well-being, yaitu Positive Emotion, Engagement, Relationship, Meaning dan Accomplishment. Hasil analisis
data mengenai korelasi antara masing-masing Schwartz Value dan dimensi PERMA: Multidemensional Framework
of Well-being yang diperoleh melalui 495 responden menunjukkan bahwa antara masing-masing Schwartz Value dan
dimensi PERMA: Multidemensional Framework of Well-being pada individu dewasa awal memiliki hubungan yang
cenderung lemah Jika dilihat dari dimensi-dimensi PERMA maka tampak bahwa dimensi yang paling tinggi adalah
Engagement dan dimensi yang paling rendah dalah dimensi Positive Emotion dan Meaning. Gambaran Schwartz
Values pada individu dewasa awal dengan beragam latar belakang budaya adalah Hedonism yang merupakan value
teratas dan value yang berada dikeurutan paling bawah adalah Power. Untuk penelitian berikutnya disarankan untuk
menempatkan Schwartz Value sebagai moderator dari pembentukan atau meningkatan PERMA Well-
being.Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya fokus pada 5 dimensi PERMA Well-being tetapi juga faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan seperti flow, gratitude, dan happiness untuk mendapatkan analisis
yang lebih komprehensif terkait PERMA Well-being.

Kata Kunci: PERMA, Wellbeing, Value

l. Pendahuluan

Psikologi Positif menekankan pada proses bagaimana manusia memiliki kualitas
kehidupan yang lebih baik, menyenangkan, dan juga bermakna. Bagi individu yang berada dalam
tahap dewasa awal (20-40 tahun) sedang ada pada fase periode transisi kritis. Individu di usia ini
menghadapi banyak tantangan seperti memilih karier, membangun hubungan, dan merancang
masa depan, yang semuanya dapat memengaruhi kesejahteraan atau dalam konsep Psikologi
Positif disebut sebagai Well-being.

Well-being biasanya dikonseptualisasikan menurut salah satu dari dua perspektif utama,

yaitu konsep hedonic dan eudaimonic (Deci & Ryan, 2008). Meskipun demikian kedua konsep
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hedonic dan eudaimonic ternyata tidak selalu dilihat sebagai dua hal yang terpisah (Henderson
and Knight 2012; Kashdan et al. 2008; Waterman 2008; Perugini et al. 2017). Kern dan Buttler
berupaya mengintegrasikan pendekatan hedonic dan eudaimonic dalam penelitian mereka (Kern
& Butler, 2013; Butler & Kern, 2016) menggunakan pendekatan PERMA Multidemensional
framework of Well-being dari Seligman (2012) yang merupakan salah satu konsep utama dan
operasionalisasi dari teori Flourish (Hone et al., 2014).

Well-Being yang dikembangkan oleh Seligman yang membahas kesejahteraan sebagai
konsep multi-dimensi yang tidak hanya berfokus pada Hedonic ataupun Eudamonic, melainkan
mencoba menggabungkan keduanya (Seligman, 2012). Dalam modelnya, Seligman
mengidentifikasi 5 dimensi yang terkait dengan Well-being, yaitu Positive Emotion, Engagement,
Relationship, Meaning dan Accomplishment (Seligman, 2013). Dari kelima dimensi ini selain
dapat menggambarkan hal-hal terkait eudaimonic, tetapi juga melibatkan dimensi yang
menggambarkan kesejahteraan dari sisi subjektif dan hedonic. Dapat dikatakan bahwa konsep
PERMA

Well-being melihat kedua hal ini sebagai bagian integral dari kesejahteraan individu. Steel,
Taras, Uggerslev & Bosco (Steel et al. 2018) menyatakan bahwa well-being dapat dipengaruhi
oleh values. Seperti yang dikemukakan oleh McAdams and Pals (2006) values merupakan salah
satu aspek kepribadian manusia. Kepribadian tidak hanya diekspresikan melalui sifat, tetapi juga
dilihat melalui karakteristik individu dalam beradaptasi, yang melibatkan nilai-nilai (values) di
dalamnya (Parks, 2014). Dua aspek kepribadian yaitu trait (Strelau, 2008) dan value (Schwartz,
2007), terkait dengan kesejahteraan hedonic dan eudaimonic. Dari penelitian tersebut didapatkan
hasil yang menunjukan bahwa komponen hedonic dapat diprediksikan hanya dengan trait,
sedangkan eudemonic diprediksikan oleh trait dan juga values (Bojanowska & Piotrowski, 2021).
Salah satu teori yang paling universal tentang values, dikemukakan oleh Schwartz (1992) dan
telah mengalami proses perbaikan terus-menerus sejak awal penelitiannya terpublikasi. Values
merupakan suatu keyakinan dalam mengarahkan tingkah laku sesuai dengan keinginan dan situasi
yang ada. Terdapat 10 tipe values, antara lain benevolence, conformity, tradition, security, power,
achievement, stimulation, self direction, universalism dan hedonism (Schwartz, 2001). Values
sangat penting untuk menghadapi masa krisis pada kehidupan individu, khususnya pada masa
perkembangan dewasa awal karena sering dianggap sebagai periode transisi menuju stabilitas dan
tanggung jawab, dengan fokus pada pekerjaan, hubungan, dan peran sosial (Widihapsari, 2020).

Values dinyatakan dapat mempengaruhi tingkat well-being dari individu (Steel et al. 2018).
Psikologi Positif menekankan pada proses bagaimana manusia memiliki kualitas kehidupan yang
lebih baik, menyenangkan, dan juga bermakna. Semua hal tersebut akan mengantarkan setiap

individu untuk mencapai kesejahteraan (Well-being). Well-being biasanya dikonseptualisasikan
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menurut salah satu dari dua perspektif utama, yaitu konsep hedonic dan eudaimonic (Deci & Ryan,
2008). Kern dan Buttler berupaya mengintegrasikan pendekatan hedonis dan eudaimonic dalam
penelitian mereka (Kern & Butler, 2013; Butler & Kern, 2016) menggunakan instrumen PERMA
multidemensional framework of Well-being (Seligman, 2011), salah satu konsep utama dan
operasionalisasi dari konsep Flourish (Hone et al., 2014).

Dalam modelnya, Seligman (2012) mengidentifikasi 5 dimensi yang terkait dengan well-
being: Positive Emotion yang bersifat subjektif terkait dengan pengalaman kebahagiaan
sehubungan dengan masa lalu, sekarang dan masa depan; Engagement yang menyangkut
penggunaan Character Strength dan bakat serta kapasitas individu, yang mengacu pada
tercapainya tujuan; Relationship yang mebahas tentang tingkat kreativitas dan altruisme dalam
hubungan sosial dan Accomplishment merupakan kegembiraan yang berasal dari berjuang untuk
sukses dan mencapai kemenangan sebagai cara untuk merealisasikan diri dan mencapai fullfilment
(Peterson et al. 2005). Dengan mencapai fungsi yang optimal atau flow (Csikszentmihalyi 1990),
seseorang secara bertahap menemukan Meaning in Life dan Flourish (Magyar-Moe 2009; Park et
al., 2004, 2006; Seligman et al., 2005).

Hedonism value dalam teori yang dikemukakan Schwartz berkorelasi dengan dimensi
positive emotion pada PERMA, karena keduanya berfokus pada pencarian kesenangan dan
kebahagiaan (Sagiv & Schwartz, 2000). Value self-direction dan stimulation mendukung
keterlibatan mendalam dengan aktivitas bermakna, sebagaimana dijelaskan dalam dimensi
engagement dan positive relationship dari PERMA (Fischer et al., 2011). Benevolence value yang
membahas tentang kepedulian pada orang lain dan universalism value yang merupakan kepedulian
terhadap komunitas yang lebih luas, juga sangat relevan dengan dimensi relationships dalam
PERMA (Sortheix & Schwartz, 2017). Dimensi meaning dari PERMA sering dikaitkan dengan
nilai tradition dan security, yang mencerminkan komitmen pada makna dan stabilitas yang lebih
besar. Achievement value dari Schwartz berkaitan erat dengan dimensi Accomplishment, karena
keduanya menekankan pencapaian dan perasaan keberhasilan manusia dalam hidupnya (Sagiv &
Schwartz, 2000). Hal ini akan sangat terkait pada pengahayatan individu yang berada pada masa
dewasa awal yang dihadapkan pada tuntutan berbagai tugas, tanggung jawab, dan peran sosial
yang berkontribusi pada pencapaian aktualisasi diri serta kehidupan yang diinginkan. Beragam
pengalaman yang dialami selama proses ini turut berdampak kepuasan dan kesejahteraan hidup
mereka (Wardah, 2023). Dengan demikian peneliti ingin melihat keterkaitan values yang
mendasari individu dewasa awal dengan berbagai latar belakang budaya dengan dimensi-dimensi
PERMA Wellbeing yang sangat penting untuk membantu individu mencapai Flourshing yang
merupakan tujuan hidup dari setiap manusia. Uraian diatas tergambar dalam kerangka konseptual
dibawah ini :
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Gambar 1. kerangka konseptual PERMA Wellbeing

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode korelasi.
Metode korelasi adalah metode pertautan atau metode penelitian yang berusaha menghubung
antara satu unsur/elemen dengan unsur/elemen lain untuk menciptakan bentuk dan wujud baru

yang berbeda dengan sebelumnya (Sugiyono, 2014).

Values
Portrait Values Hierarchi
Questionnaire
®r \_ Individu
Dewasa
. / Awasl
Kuesioner Skor
PERMA Well-being
Well-being (PERMA)

Gambar 2. Metode korelasi PERMA Wellbeing

Penelitian ini melibatkan 495 partisipan dengan kriteria individu dewasa awal. Instrumen
penelitian menggunakan alat ukur Multidemensional Framework of Well-being (PERMA) yang
terdiri dari 15 item dengan validitas 0,761 — 0,90 dan nilai reliabilitas dimensi Positive Emotion
0,852; Engagement 0,807; Relationship 0,847; Meaning in Life 0,844 dan Accomplishment 0,847.
Kuesioner selanjutnya adalah Portrait Values Questionnaire (PVQ) yang disusun berdasarkan
teori dari Schwartz (2007) yang terdiri dari 40 item yang mewakili 10 value. Seluruh item valid
dengan nilai 0,311-0,724 dan memiliki nilai reliabilitas dari masing-masing dimensi sebesar 0,702
— 0,854 Selain data yang diperoleh melalui alat ukur utama, dalam penelitian ini juga akan
menjaring data demografis usia, jenis kelamin, suku bangsa dan pendidikan dari populasi dalam
penelitian yaitu individu usia dewasa awal di Jawa dan Sumatera. Teknik penarikan sampel yang
digunakan adalah teknik non-probability sampling dimana tiap anggota populasi tidak memiliki
kesempatan sama untuk terpilih menjadi sampel (Sugiyono., 2013) serta pengumpulan data
melalui pengisian kuesioner daring menggunakan google formulir yang dijaring selama 1 bulan.

Analisis data dalam penelitian ini akan diolah dengan uji korelasi Spearman yang merupakan uji
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hipotesis untuk mengetahui hubungan 2 variabel. Uji Koefisien Korelasi Spearman’s Rank adalah
uji statistik untuk menguji 2 variabel yang berdata ordinal, dimana pada penelitian ini 2 variabel

yang diuji adalahSchwartz Values dan dimensi PERMA Wellbeing.

I1l.  Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini akan dikemukakan hasil analisis data mengenai korelasi antara masing-
masing Schwartz Value dan dimensi PERMA: Multidemensional Framework of Well-being yang
diperoleh melalui 495 responden. Dalam penelitian ini, juga akan digambarkan Schwartz Value
dan juga gambaran dimensi PERMA: Multidemensional Framework of Well-being pada individu

dewasa dengan beragam latar belakang budaya, dengan gambaran responden sebagai berikut:

Tabel 3.1 Gambaran Responden

Data Demografis Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 105 212%
Perempuan 390 78.8 %
Tingkat Pendidikan
SMA/SMEK 275 556 %
D3 5 1%
D4 3 0.6 %
81/Sederajat 212 424 %
52/Sederajat 1 02 %
Usia
18-25 tahun 495 100 %o
Kota Domisili
Bandung 395 798 %
Jakarta 51 10.3 %
Sumedang 9 1.8%
Garut 5 1%
Medan 5 1 %
Batam 3 0.6 %
Lain-lain 27 55%
Suku Bangsa
Batak 46 93 %
Jawa 100 202 %
Sunda 201 406 %
Tionghoa 104 21 %
Lain-lain 44 8 9%

3.1 Hasil Penelitian

Tabel 111.2 Korelasi Schwartz Value dan dimensi PERMA

SD ST HD ACH PO SE cO TR BE UN
P .09* 27 0,05 .09° 0,02 147 137 23 0,07 .09*
E 18 A7 15 167 0,06 0,08 0,04 12 0,07 10*
R 0,06 A1° .09° .13 0,01 17 A1° .19 .09* 0,07
M .10* 147 0,01 .09* 0,04 147 10* 27 d1* .09*
A .18* 207 0,06 157 d2* 207 A3 27 d1* 15

Keterangan :

P (Positive Emotion), E (Engagement), R (Relationship), M (Meaning in Life) dan A (Accomplishment), SD (Self
Direction ), ST (Stimulation), HD (Hedonism), ACH (Achievement), PO (Power), SE (Security), CO (conformity), TR
(tradition), BE (Benevolence) dan UN (Universalism).

281



p-ISSN 2407-2532, e-ISSN 549-4325

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa korelasi masing-masing Schwartz Value dan dimensi
PERMA: Multidemensional Framework of Well-being pada 495 responden menunjukan hasil 0,0

— 0,27 dimana hal ini menunjukan adanya korelasi namun hubungannya lemah.

Tabel 111.3 Gambaran Dimensi PERMA: Multidemensional Framework of Well-being

PERMA WELLBEING N Mean
Positive Emotion 495 6.61
Engagement 495 7.31
Relationship 495 6.81
Meaning in Life 495 6.61
Accomplihment 495 7.01

Dari tabel diatas dapat terlihat gambaran dimensi PERMA: Multidemensional Framework
of Well-being pada 495 responden yang menunjukan nilai mean berada di rentang 6.61 — 7.31
dengan dimensi yang paling tinggi adalah Engagement dan dimensi yang paling rendah dalah

dimensi Positive Emotion dan Meaning.

Tabel 111.4 Gambaran Schwartz Value

VALUES N Mean
Hedonism 495 4,65
Conformity 495 4,61
Benevolence 495 4,59
Universalism 495 4,53
Security 495 4,38
Self-Direction 495 4,37
Achievement 495 4,27
Tradition 495 412
Stimulation 495 3,83
Power 495 3,55

Dari tabel diatas dapat terlihat gambaran Schwartz Values pada 495 responden yang
menunjukan nilai mean berada di rentang 3,55 — 4,65 dengan Value teratas adalah Hedonism dan

value yang berada dikeurutan paling bawah adalah Power.

3.2  Pembahasan

Dari hasil penelitian dari 495 responden usia dewasa pada individu dewasa awal, didapat
bahwa korelasi masing-masing Schwartz Value dan dimensi PERMA: Multidemensional
Framework of Well-being pada 495 responden menunjukan hasil 0,0 — 0,27 dimana hal ini
menunjukan adanya korelasi namun hubungannya lemah. Hal ini cenderung bertolak belakang

dengan beberapa penelitian lain terkait dengan personal value yang memiliki korelasi yang tinggi
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dengan Wellbeing ataupun Flourshing. Saat ini belum ada penelitian sebelumnya yang secara
spesifik meneliti keterkaitan Schwartz Value dan dimensi PERMA: Multidemensional Framework
of Well-being.

Dari hasil korelasi masing-masing Schwartz Value dan dimensi PERMA:
Multidemensional Framework of Well-being didapatkan bahwa korelasi tertinggi didapatkan
antara Tradition Value dengan dimensi Meaning in Life serta antara value Tradition Value dengan
dimensi Accomplishment yang sama-sama memiliki nilai korelasi 0,27. Nilai ini merupakan nilai
korelasi terbesar walaupun kekuatan hubungannya cenderung lemah. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh Schwartz bahwa nilai tradition akan menghadirkan rasa aman serta mendorong
individu untuk menemukan tujuan hidup sesuai dengan nilai dasar yang ada di dalam nilai adat
yang terkait dengan tradisi dari setiap latar belakang budaya-budaya dari individu (Sagiv &
Schwartz, 2000). Tujuan hidup inilah yang nantinya akan membantu setiap individu untuk lebih
terarah dalam mencapai fungsi yang optimal atau flow (Csikszentmihalyi 1990), dan hal ini
membantu individu untuk secara bertahap menemukan Meaning in Life dan Flourish (Magyar-
Moe 2009; Park et al., 2004, 2006; Seligman et al., 2005). Pada individu dewasa awal dimensi
Accomplishment akan mendorong individu untuk berhasil dalam pekerjaan dan bertanggung jawab
terhadap peran sosial. Tugas perkembangan di dewasa awal ini mencakup tuntutan untuk
mendapatkan pekerjaan yang stabil dan berkontribusi sebagai bagian dari komunitas atau sebagai
warna negara (Putri, 2019).

Pada penelitian ini Wellbeing PERMA pada individu dewasa menunjukkan hasil yang
tinggi pada setiap dimensi. Hal ini terlihat dari skor rata-rata tiap dimensi PERMA yang berada di
atas skor median yaitu 5,5. Dimensi Engagement pada individu dewasa sebagai dimensi dengan
skor rata-rata tertinggi menjadi temuan utama dalam penelitian ini. Hal ini mengikuti temuan
dalam penelitian sebelumnya (Butler dan Kern, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa responden
mampu untuk fokus pada sesuatu yang sedang dikerjakan dan benar-benar merasa terlibat penuh
dengan apa yang dikerjakan. Keterlibatan ini merupakan keterlibatan psikologis yang berkaitan
dengan aktivitas sehari-hari. Individu dengan Engagement yang tinggi akan fokus pada sesuatu
yang dikerjakan dan merasakan kesenangan darinya. Mereka juga akan terlibat penuh dengan
sesuatu yang sedang dikerjakan. Ketika ini terjadi, maka hal ini akan membantu mereka merasa
lebih sejahtera. Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu “Studi Kesejahteraan pada
Masyarakat Indonesia” yang juga menunjukkan bahwa dimensi Engagement merupakan dimensi
yang paling dominan muncul dari dimensi PERMA lainnya (Dewi, 2017).

Kemiripan lain yang ditemukan antara penelitian ini dengan penelitian pada populasi
umum (Butler dan Kern, 2016) adalah bahwa dimensi Positive Emotion memiliki skor rata-rata

terendah. Dalam penelitian populasi umum, dijelaskan bahwa meningkatkan emosi positif adalah
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salah satu cara paling signifikan untuk meningkatkan kesejahteraan individu. Selain itu, banyak
penelitian yang berfokus pada pentingnya Positive Emotion dalam meningkatkan kesejahteraan
individu. Salah satu penelitian yang secara khusus membahas Positive Emotion dan Well-being
menyatakan bahwa perkembangan emosi positif berkorelasi positif dengan perkembangan
ketahanan psikologis dan kesehatan fisik, yang keduanya akan membantu individu untuk
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan. (Le Nguyen & Frederickson, 2018). Namun, temuan ini
bertolak belakang dengan penelitian terdahulu tentang studi kesejahteraan masyarakat Indonesia
yang menunjukkan bahwa Positive Emotion merupakan salah satu dari 2 dimensi dengan skor
rata-rata tertinggi selain dimensi Engagement. Hal ini menjadi temuan yang menarik, dan menjadi
titik awal yang baik untuk penelitian lebih lanjut tentang PERMA, khususnya terkait dengan
dimensi Positive Emotion pada individu dewasa awal sehingga dapat menunjang peningkatan
Well-being dalam menjalani tugas perkembangannya dan lebih optimal dalam menjalankan masa
produktif sebagai seorang individu.

Terkait dengan gambaran Schwartz Values pada 495 responden yang menunjukan nilai
mean berada di rentang 3,55 — 4,65 dengan value teratas adalah Hedonism dan value yang berada
dikeurutan paling bawah adalah Power. Hal ini sejalan dengan gambaran responden yang berada
di rentang usia 18-25 tahun yang masuk kedalam rentang perkembangan Dewasa Awal, dimana
individu dewasa awal cenderung melakukan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan kebutuhan
organik dan kesenangan dengan pemuas panca indra antara lain kesenangan dan menikmati hidup
(Hedonism Value). Santrock (2011) menyatakan bahwa individu dewasa awal yang berusia 18
tahun hingga 25 tahun, merupakan periode dimana individu terfokus untuk berkegiatan yang
bersifat eksperimen dan eksplorasi. Hal ini juga sejalan dengan penilitian sebelumnya tentang
individu dewasa awal, dimana individu pada masa dewasa awal merupakan masa puncak dari
perkembangan seseorang individu, masa dewasa awal merupakan masa transisi dari masa remaja
yang masih dalam kedaan bersenang-senang dengan kehidupan. Pada masa dewasa awal ini
individu akan banyak menemui permasalahan dalam hidup dan permasalahan tersebut harus bisa
diselesaikan dengan baik (Putri, 2019).

IV.  Simpulan dan Saran

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing Schwartz
Value dan dimensi PERMA: Multidemensional Framework of Well-being pada individu dewasa
awal dengan beragam latar belakang budaya memiliki hubungan yang cenderung lemah, walaupun
hubungan Tradition Values dan Meaning in Life serta Accomplishment tampak cukup menonjol
dibandingkan nilai hubungan dengan dimensi-dimensi lain dari PERMA: Multidemensional
Framework of Well-being. Ini menjadi hal yang cukup unik didapatkan dari penelitian ini yang
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meneliti individu dewasa awal dari berbagai latar belakang budaya yang sangat kental dengan
tradisi-tradisi yang dimiliki di setiap latar belakang budaya yang berbeda. Selain itu dimensi
PERMA: Multidemensional Framework of Well-being yang paling tinggi adalah Engagement dan
dimensi yang paling rendah adalah dimensi Positive Emotion dan Meaning. Gambaran Schwartz
Values pada individu dewasa awal dengan beragam latar belakang budaya adalah Hedonism yang
merupakan value teratas dan value yang berada dikeurutan paling bawah adalah Power. Dengan
demikian dapat disarankan bahwa untuk penelitian berikutnya menempatkan Schwartz Value
sebagai moderator dari pembentukan atau meningkatan PERMA Well-being. Penelitian
selanjutnya diharapkan tidak hanya fokus pada 5 dimensi PERMA Well-being tetapi juga faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan seperti flow, gratitude, dan happiness untuk
mendapatkan analisis yang lebih komprehensif terkait PERMA Well-being.
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